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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana pengelolaan 
kurikulum keislaman di pondok pesantren Salafiah, tujuan ini didasarkan pada realita 
bahwa kurikulum keislaman pada masing-masing lembaga pendidikan swasta memiliki 
perbedaan antara satu dengan yang lainnya, hal ini dikarenakan setiap pengelola 
lembaga pendidikan khususnya pondok pesantren memiliki wewenang untuk mengelola 
kurikulumnya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah kualitatif, sumber 
data penelitian pimpinan pondok pesantren, wakil bidang kurikulum, guru yang ada di 
pondok pesantren dipilih secara purposive, teknik pengumpulan data yang digunakan 
ialah observasi, wawancara dan studi dokumentasi, data dianalisis dengan pendekatan 
interaktif. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pengelolaan kurikulum di 
pondok pesantren Salafiah Baitul Rafki As-Sa’diyah Talu ialah: 1) perencanaan kurikulum 
keislaman didominasi oleh hasil pemikiran dan keinginan pimpinan pondok pesantren, 
2) pelaksanaan kurikulum keislaman di pondok pesantren ini dilaksanakan semua SDM 
sesuai dengan arahan wakil kurikulum, 3) Evaluasi kurikulum pada pondok pesantren 
ini tidak dilakukan sesuai dengan tuntutan perubahan zaman.

Kata Kunci: kurikulum keislaman, managemen, pondok pesantren

PENDAHULUAN
Kurikulum keislaman yang diatur 

untuk lembaga pendidikan yang berbasis 
keislaman sesuai dengan KMA 183 Tahun 
2019 ialah terbatas pada mata pelajaran 
fiqih, al-Quran Hadis, Akidah Akhlak, 
Sejarah Kebudayaan Islam dan Bahasa 
Arab (Indonesia, 2019). Keterbatasan 
jumlah mata pelajaran keislaman yang 
ditetapkan oleh kementerian agama 
sebagaimana dalam KMA 183 Tahun 2019 
membuat banyak lembaga pendidikan 
terutama pondok pesantren untuk tetap 
mempertahankan kurikulum yang khas 
dengan pondok pesantren (Ritonga, 
Lahmi, & Hakim, 2020), (Azhar et al., 
2020).

Kurikulum keislaman selain terbatas 
jumlahnya secara kuantitas juga sangat 
terbatas dengan waktu belajar, sehingga 

dengan realita tersebut menurut Alim 
dan kawan-kawan tidak efektif untuk 
meningkatkan kemampuan peserta 
didik sehingga dibutuhkan bentuk 
pembelajaran lain seperti ekstrakurikuler 
(Alim et al., 2020). Saepudin juga 
mengingatkan bahwa keterbatasan waktu 
dan kompetensi yang mesti dimiliki 
peserta didik membuat ekstrakurikuler 
sebagai alternative dalam mewujudkan 
keterampilan peserta didik (Saepudin, 
2014). 

Pondok pesantren sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Lahmi dan kawan-
kawan memiliki keistimewaan dan 
keunikan tersendiri dalam hal kurikulum, 
yakni kurikulum yang ditetapkan 
kementerian agama sebagaimana 
dijelaskan di atas pada banyak pesantren 
dipandang sebagai pelengkap, dan 
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kurikulum utamanya ialah kurikulum 
yang disusun sendiri oleh pengelola 
pesantren (Lahmi et al., 2020). Namun 
kepemilikan kurikulum khusus oleh 
pondok pesantren terkesan adanya 
kekuasaan penuh dari pimpinan pondok 
pesantren dalam hal ini Kiyai (Mursidi, 
2016), pandangan ini dalam satu sisi 
tidak berlebihan karena penentuan 
kebijakan pada pondok pesantren power 
Kiyai memang sangat menentukan (Ilahi, 
2014).

Manajemen kurikulum adalah 
suatu kebutuhan dan keharusan dalam 
menjamin keberlangsungan proses 
pembelajaran serta mewujudkan 
mutu pendidikan (Fathurrochman, 
2017), lembaga pendidikan yang tidak 
mengelola kurikulum secara baik dapat 
dipastikan mutu lulusannya juga sangat 
rendah (Nasrul et al., 2020), sebaliknya 
jika sebuah lembaga pendidikan dapat 
mengelola kurikulum secara baik maka 
output lembaga tersebut juga akan baik 
(Wahidin, 2019), ironisnya lembaga 
pendidikan seperti pondok pesantren 
menurut Ritonga dan kawan-kawan 
tidak melakukan revisi kurikulum secara 
periodic (Ritonga, Lahmi, Bambang, et 
al., 2020). 

Realita penentuan kebijakan 
pada pondok pesantren sebagaimana 
diungkapkan di atas perlu untuk 
dianalisis secara lebih mendalam, 
oleh karenanya peneliti tertarik untuk 
melakukan kajian terhadap bagaimana 
manajemen kurikulum keislaman di 
pondok pesantren. Untuk itu, kajian 
ini akan difokuskan pada aspek 
perencanaan kurikulum keislaman, 
pelaksanaan serta sistem evaluasi 
yang diberlakukan.(Sudarno Shobron 
et lat, 2020) Keinginan untuk melihat 
ketiga aspek manajemen kurikulum ini 
mengingat pondok pesantren Salafiah 
Baitul Rafki As-Sa’diyah Talu Kecamatan 
Talamau Pasaman Barat merupakan 
bagian dari pondok pesantren yang 

menggunakan dua jenis kurikulum 
yakni kurikulum yang ditetapkan oleh 
kementerian agama dan kurikulum yang 
ditetapkan oleh pondok pesantren. 

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif 
(Samsu, 2020), yakni sebuah penelitian 
yang ditujukan untuk menganalisis data 
penelitian berupa fakta, fenomena, kata 
dan kalimat yang tidak dapat dianalisis 
melalui angka. Pendekatan ini dipilih 
karena jenis data yang dibutuhkan berupa 
keterangan informan serta fakta yang 
terjadi di lapangan. Tempat penelitian 
ini ialah pondok pesantren Salafiah 
Baitul Rafki As-Sa’diyah yang berada di 
Kenagarian Talu Kecamatan Talamau 
Kabupaten Pasaman Barat, pemilihan 
tempat ini sebagai objek penelitian ialah 
karena keterjangkauan peneliti ke lokasi 
ini sebagai lembaga yang menggunakan 
kurikulum kementerian agama dan 
kurikulum pondok pesantren. (Shobron 
& Anshori, 2020)

Sesuai dengan perizinan penelitian, 
waktu pelaksanaan penelitian ini ialah 
sejak bulan Agustus-Desember 2020. 
Untuk mendapatkan data penelitian, 
peneliti menggunakan teknik observasi, 
wawancara, dan studi dokumentasi 
(Shakouri, 2014), observasi yang 
digunakan disini ialah dalam bentuk 
partisifan, yakni peneliti bergabung 
bersama para informan selama masa 
penelitian dengan tidak menjaga jarak 
antara peneliti dengan informan, 
model observasi ini dipilih selain untuk 
mendapatkan data yang valid juga untuk 
menghindari kecurigaan para informan 
terhadap setiap tindakan yang peneliti 
lakukan. Adapun wawancara yang 
digunakan ialah bentuk wawancara 
terbuka, yaitu peneliti melakukan 
komunikasi langsung dengan para 
informan tanpa menggunakan panduan 
wawancara, namun peneliti tetap focus 



Islamic Curriculum Management...(Refinal et al.)

11

mengarahkan setiap pertanyaan agar 
sesuai dengan konten penelitian. Studi 
dokumentasi penulis gunakan ialah 
untuk mendapatkan data sebagaimana 
yang tertuang dalam dokumen-dokumen 
yang terdapat di lingkungan penelitian.
Semua data yang didapatkan baik 

melalui observasi, wawancara dan studi 
dokumentasi dianalisis secara interaktif 
sejak pengumpulan data, reduksi data, 
klasifikasi data sampai pada penarikan 
kesimpulan dianalisis secara interaktif, 
ini dimaksudkan untuk memastikan 
akurasi data penelitian terjaga.   

Figure 1. Map Lokasi Penelitian (Sumber google map)

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perencanaan Kurikulum Keislaman di 
Pondok Pesantren Salafiah Baitul Rafki 
As-Sa’diyah Talu Kecamatan Talamau 
Pasaman Barat

Pondok Pesantren Salafiyah Baitur 
Rafki As Sa’diyah yang selama ini 
berdomisili di Jalan Lintas Simpang 
Empat-Talu, tepatnya di Kampung 
Halaban Jorong Merdeka Nagari Talu 
Kecamatan Talamau Kabupaten Pasaman 
Barat Provinsi Sumatera Barat yang 
dulunya bernama Pondok Pesantren 
Salafiyah Baitur Rafki (berdiri tahun 
2007), kini telah beralih dan pindah 
serta berganti nama/ peningkatan nama 
menjadi Pondok Pesantren Salafiyah 
Baitur Rafki As-Sa’diyah (berganti nama 
pada tanggal 01 Januari 2011) pada 
lokasi yang baru di Jalan Labuah Tagak-
Talao Jorong Tabek Sirah, Nagari Talu, 
Kecamatan Talamau Kabupaten Pasaman 
Barat, Provinsi Sumatera Barat.

Sesuai dengan hasil wawancara 
diketahui bahwa yang menjadi latar 
belakang berdiri dan lahirnya Yayasan 
pada Pondok Pesantren Salafiyah Baitur 
Rafki As-Sa’diyah adalah: pertama, Masih 
banyaknya masyarakat yang kurang 
mampu menyekolahkan putra putrinya 
untuk tetap bersekolah yang dikarenakan 
tingginya biaya Pendidikan dari tahun 
ketahun serta banyaknya perkembangan 
Pemahaman Islam yang tidak lagi 
berpegang pada Al-Qur’an dan As-
Sunnah atau tuntutan/ ajaran Rasullah 
Saw. Kedua, Krisis lembaga pendidikan 
Islam yang berkualitas di Sumatera Barat, 
sementara wilayah ini adalah  tempat 
belajar agama Islam sangat prestisius 
selama beberapa dekade yang lalu, ketiga, 
Langkanya ulama yang menjadi tauladan 
di tengah-tengah masyarakat, dan ini 
terjadi di banyak wilayah di Sumatera 
Barat, keempat, Menghimpun sumber daya 
manusia berkualitas, alumni universitas 
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Islam dalam dan luar negeri yang masih 
terpencar di berbagai wilayah di luar 
Sumatera Barat. 

Menurut Abdullah, lahirnya 
Pondok Pesantren Salafiyah Baitur 
Rafki As Sa’diyah merupakan suatu 
rasa kebersamaan persaudaraan kedua 
keluarga pendiri yayasan dan Pondok 
Pesantren yang mana Pendiri Yayasan 
dan Pondok Pesantren Salafiyah Baitur 
Rafki As-Sa’diyah tersebut adalah 
Alumni Almukarrom Pondok Pesantren 
Darul Ikhlas Dalan Nidang Tapanuli 
Selatan Provinsi Sumatera Utara, beliau 
merupakan Mualaf melalui dakwahnya 
berkeinginan serta berjuang untuk 
mengislamkan kedua orang tuanya dan 
kedua saudaranya yang belum memeluk 
agama Islam serta masyarakat sekitarnya 
kembali pada ajaran Rasullah Saw atau 
kembali pada pemahaman yang benar 
menurut Syari’at Islam.

Sesuai dengan latar belakang 
berdirinya pondok pesantren ini, menurut 
informan perencanaan kurikulum 
pada pondok pesantren ini didasarkan 
pada target yang ingin dicapai bersama 
yakni membina generasi yang Islami 
serta memahami ajaran Islam secara 
baik dan benar, makna baik dalam 
tujuan ini menurut pimpinan pondok 
pesantren ialah pemahaman yang tidak 
hanya menurut logika dan kultur social 
yang ada tetapi baik lebih dekat pada 
kualitas pemahaman yang mendalam 
tentang ajaran Islam sehingga mampu 
menyebarkannya kepada masyarakat 
luas. Sementara makna benar dalam 
tujuan yang ditetapkan tersebut ialah 
kebiasaan masyarakat yang belum sesuai 
dengan ajaran al-Qur’an dan Sunnah 
diberikan pencerahan dengan metode 
yang tepat agar tidak terjadi konflik 
antara ustaz dengan masyarakat sasaran 
dakwah. (Shobron & Rahman, 2019)

Berdasarkan tujuan jangka panjang 
pondok pesantren ini, perencanaan 
kurikulum juga mengacu pada target 

yang disepakati bersama, untuk itu 
perencanaan kurikulum pada pondok 
pesantren ini sebagaimana data yang 
didapatkan ialah: 1) Mengacu pada 
kurikulum yang terdapat pada pondok 
pesantren di wilayah Mandailing Natal, 
2) Sesuai dengan kurikulum Nasional, 3) 
Sesuai dengan kurikulum Madrasah.

Pondok pesantren Salafiah As-
Sa’diyah dalam merencanakan kurikulum 
merujuk kepada kurikulum keislaman 
yang berlaku pada beberapa pondok 
pesantren yang ada di wilayah Mandailing 
Natal, dalam hal ini ditegaskan secara 
khusus bahwa kurikulum pesantren 
yang banyak diadopsi ialah kurikulum 
keislaman yang ada di pondok 
pesantren Darul Ikhlas Dalan Nidang 
Tapanuli Selatan Provinsi Sumatera 
Utara. Menurut informan lain upaya 
mengadopsi kurikulum pesantren Darul 
Ikhlas tidak terlepas dari latar belakang 
pimpinan dan pendiri pondok pesantren 
yang merupakan alumni pesantren Darul 
Ikhlas.

Perencanaan kurikulum serta 
pengembangan kurikulum sebagaimana 
yang ada pada pondok pesantren 
As-Sa’diyah ini merupakan suatu 
perencanaan kurikulum yang sesuai 
dengan mekanisme sesungguhnya, 
karena setiap lembaga pendidikan 
menyusun perencanaan kurikulumnya 
tidak berangkat dari ruang kosong 
melainkan berawal dari penentuan 
kurikulum lembaga yang akan dijadikan 
sebagai acuan (Wardani et al., 2016), 
karena setiap lembaga pendidikan yang 
ingin mengembangkan kurikulumnya 
memiliki kesamaan dengan lembaga lain 
(Oktapiani, 2019), hal ini juga dipertegas 
dengan realita bahwa beberapa pondok 
pesantren di Indonesia memiliki kesamaan 
kurikulum dan sistem pembelajaran 
dengan yang ada di timur tengah (Thohir, 
2017).

Pondok pesantren As-Sa’diyah 
dalam merencanakan kurikulum juga 
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mengacu pada kesesuaian kurikulum 
yang direncanakan dengan kurikulum 
yang berlaku secara Nasional, dalam 
hal mengimplementasikan kebijakan 
kurikulum nasional di pondok pesantren 
As-Sa’diyah maka ditetapkan beberapa 
mata pelajaran yang sesuai dengan 
kurikulum pendidikan Nasional, seperti 
kewarganegaraan, bahasa Indonesia, 
dan bahasa Inggris (Setyawan, 2015). 
Bentuk perencanaan ini adalah bentuk 
keterbukaan pondok pesantren terhadap 
kebijakan dan aturan yang berlaku di 
Negara kesatuan republic Indonesia 
(Arifai, 2018),(Setiawan & Rofi, 2020). 

Menurut hasil wawancara diketahui 
bahwa penetapan mata pelajaran umum 
sebagai bagian dari kurikulum di pondok 
pesantren As-Sa’diyah selain sebagai 
respon terhadap kebijakan pemerintah 
juga bertujuan untuk memfasilisitasi 
lulusan dalam mendapatkan hak 
mereka melanjutkan pendidikan tinggi 
serta melamar pekerjaan di masa yang 
akan datang. Perencanaan dengan 
mempertimbangkan masa depan 
lulusan pondok pesantren As-Sa’diyah 
karena dalam sejarahnya lulusan 
pondok pesantren mendapat kesulitan 
ketika hendak melanjutkan studi pada 
perguruan tinggi ataupun ketika hendak 
melamar pekerjaan (Nurhadi et al., 2018).

Bentuk perencanaan kurikulum 
di pondok pesantren As-Sa’diyah juga 
dilakukan dengan mengkaji kesesuaian 
kurikulum yang direncanakan dan 
kesesuaiannya dengan kurikulum 
Madrasah yang ditetapkan oleh 
kementerian agama. Menurut informan, 
kegiatan ini dimaksudkan untuk 
memastikan kesesuaian kurikulum yang 
diberlakukan dengan kebijakan menteri 
agama, karena rujukan utama pengelolaan 
pondok pesantren adalah segala kebijakan 
yang ditetapkan oleh menteri agama. Oleh 
karenanya pondok pesantren As-Sa’diyah 
juga memberlakukan mata pelajaran 
fiqih, al-Qur’an Hadis, Akidah Akhlak, 

Sejarah Kebudayaan Islam dan Bahasa 
Arab sebagai bagian dari kurikulum. 
Hasil penelitian lain juga menunjukkan 
bahwa penetapan kelima mata pelajaran 
ini (Ritonga, 2018) dalam kurikulum 
pondok pesantren tidak terlepas dari 
keharusan pondok pesantren untuk 
mengikuti UAM.

Pelaksanaan Kurikulum Keislaman di 
Pondok Pesantren Salafiah As-Sa’diyah 
Talu Kecamatan Talamau Kabupaten 
Pasaman Barat

Kurikulum yang telah disusun 
berdasarkan perencanaan dilaksanakan 
sesuai dengan aturan yang berlaku di 
pondok pesantren As-Sa’diyah, dari hasil 
penelitian diketahui bahwa pelaksanaan 
kurikulum tersebut tergambar dalam 
bentuk penetapan kurikulum pondok 
pesantren melalui SK pimpinan pondok 
pesantren. Dari dokumen yang ada 
diketahui bahwa kurikulum keislaman 
yang berlaku di pondok pesantren As-
Sa’diyah ialah berupa kitab kuning dan 
menggunakan bahasa Arab. 

Keberadaan kitab kuning sebagai 
sumber kajian keislaman sebagaimana 
yang ada di pondok pesantren As-
Sa’diyah menunjukkan bahwa dalam 
pelaksanaan kurikulum di pondok 
pesantren ini memiliki keserupaan 
dengan kurikulum yang berlaku pada 
beberapa pondok pesantren di Indonesia 
(Putra & Yusr, 2019). Kurikulum 
keislaman yang dilaksanakan di pondok 
pesantren As-Sa’diyah sebagaimana hasil 
penelitian ialah meliputi fiqih dengan 
sejumlah kitab yang digunakan, bidang 
akhlak juga mengacu pada beberapa kitab 
kuning, bidang tauhid terdapat sejumlah 
kitab, bidang bahasa. Semua jenis 
kitab kuning ini dilaksanakan sebagai 
kurikulum pondok pesantren dan kitab 
yang digunakan berbeda antara satu level 
dengan level yang lain. 

Mengingat banyaknya mata pelajaran 
kitab kuning yang digunakan di pondok 
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pesanteren As-Sa’diyah membuat waktu 
24 (dua puluh empat) jam terasa kurang 
untuk belajar. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan informan yang menegaskan 
bahwa pondok pesantren As-Sa’diyah 
menetapkan sistem boarding school 
yang mengharuskan semua santri harus 
tinggal di asrama, karena pembelajaran 
di pondok pesantren tidak hanya 
dilaksanakan pada siang hari, melainkan 
malam hari juga semua peserta didik 
belajar dan difokuskan pada pengkajian 
kitab-kitab kuning.

Pelaksanaan pembelajaran kitab 
kuning sebagai kurikulum keislaman 
yang terdapat di pondok pesantren 
As-Sa’diyah terdapat relevansinya 
dengan pola pembelajaran yang ada di 
pesantren lain (Mustofa, 2018) seperti di 
Musthafawiyah (Rasyidin, 2017), pondok 
Pesantren Khusus Al-Halimy (Rasikh, 
2018), temuan ini mengindikasikan bahwa 
pelaksanaan kurikulum keislaman di 
pondok pesantren As-Sa’diyah terlaksana 
secara sistematis dan terjadwal.    
  
Evaluasi Kurikulum Keislaman di 
Pondok Pesantren Salafiah As-Sa’diyah 
Talu Kecamatan Talamau Kabupaten 
Pasaman Barat

Ahli pendidikan di berbagai Negara 
sepakat bahwa sebuah kurikulum harus 
dilakukan evaluasi secara perodik 
(Agrawal, 2004), urgensi evaluasi dalam 
kurikulum untuk mengetahui tingkat 
ketercapaian (Dündar & Merç, 2017), 
kesesuaian berbagai aspek yang ada 
dalam kurikulum (Yusuf et al., 2020), 
misalnya saja ketercapaian tujuan yang 
telah ditetapkan, kesesuaian isi/materi 
dengan yang akan didapatkan, kesesuaian 
antara materi dengan media, metode, 
sumber dan lain sebagainya. Keluasan 
cakupan kurikulum menuntut adanya 
evaluasi secara perodik. 

Realita yang ada seperti yang 
ditemukan di pondok pesantren As-
Sa’diyah ialah bahwa kurikulum 

keislaman secara khusus kurikulum 
yang lahir dari kebijakan pimpinan 
pondok pesantren tidak dilakukan 
evaluasi secara periodic, bahkan sesuai 
dengan pernyataan informan diketahui 
kurikulum yang berbasis kitab kuning 
semenjak pondok pesantren berdiri tidak 
pernah dilakukan evaluasi. Realita ini 
sesuai dengan temuan para peneliti lain 
terkait dengan keberadaan kitab kuning 
sebagai kurikulum di pondok pesantren, 
Ritonga dan kawan-kawan menyebutkan 
bahwa kurikulum kitab kuning di pondok 
pesantren Darussalam Parmeraan sejak 
tahun 1982-2019 belum pernah dievaluasi 
apalagi direformasi (Ritonga, Lahmi, 
Bambang, et al., 2020).

Temuan penelitian ini disertai 
dengan beberapa penelitian sebelumnya 
mengindikasikan bahwa kurikulum 
pondok pesantren terlebih khusus yang 
terkait dengan kitab klasik cenderung 
statis, apa yang telah dilakukan di pondok 
pesantren As-Sa’diyah dalam evaluasi 
kurikulum keislaman relevan dengan 
beberapa kebijakan evaluasi kurikulum 
yang ada pada beberapa pondok pesantren 
lain, namun perkembangan zaman 
membutuhkan inovasi yang lebih radikal 
dalam mewujudkan dan merealisasikan 
lembaga pendidikan keislaman. Untuk 
itu, inovasi kurikulum keislaman 
dibutuhkan guna membangun lembaga 
pendidikan yang lebih kompetitif.

Berdasarkan data yang ditemukan 
di tempat penelitian diketahui bahwa 
evaluasi kurikulum keislaman di pondok 
pesantren As-Sa’diyah ialah terbatas pada 
evaluasi kurikulum yang dilakukan oleh 
kementerian agama, sementara kurikulum 
kitab kuning belum ada perubahan, 
kondisi ini menurut informan karena 
ilmu-ilmu keislaman yang diajarkan pada 
pondok pesantren tidak pernah lentur 
dengan zaman, justru zaman yang harus 
tunduk pada ajaran Islam sebagaimana 
yang dipelajari dan diajarkan dari kitab-
kitab kuning.
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PENUTUP
Kurikulum keislaman di pondok 

pesantren Salafiah As-Sa’diyah Talu 
Kecamatan Talamau Kabupaten 
Pasaman Barat direncanakan dengan 
mempertimbangkan kurikulum yang 
berlaku pada beberapa pondok pesantren 
di wilayah Mandailing Natal sebagai 
acuan, mempertimbangkan kurikulum 
nasional baik yang diatur oleh kementerian 
pendidikan maupun kementerian agama. 
Dalam pelaksanaannya ditemukan 

bahwa pengelola pondok pesantren 
membuat jadwal secara khusus untuk 
mensukseskan pelaksanaan kurikulum 
keislaman yang telah ditetapkan, karena 
banyaknya pelajaran mengharuskan 
malam hari juga disisihkan waktu 
untuk belajar. Adapun sistem evaluasi 
kurikulum yang berlaku pada pondok 
pesantren As-Sa’diyah diketahui bahwa 
mereka memiliki kurikulum keislaman 
yang dipandang tidak perlu dilakukan 
evaluasi. 
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